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Abstract 
The study aimed to describe the steps of CTL applying multimedia, enhance critical thinking skills, 
and improve Pancasila Education learning outcomes. It was Classroom Action Research 
approach consisting of three stages such as planning, implementation, observation and reflection. 

The subjects were the teacher and students of fifth grade at SD Negeri 1 Kalirancang. Data 
collection techniques were observation, interviews, and tests. Data validity used triangulation 
techniques. The results indicated that the steps of CTL applying multimedia were: (a) 
constructivism through multimedia, (b) inquiry through multimedia, (c) questioning, (d) studying in 

groups, (e) modeling, (f) reflection, and (g) authentic assessment. CTL applying multimedia 
enhanced critical thinking skills and improved Pancasila Education learning outcomes of fifth 
grade. 

Keywords: CTL, multimedia, critical thinking skills, learning outcomes 
 

Abstrak 
Pendidikan yang efektif membutuhkan perencanaan dan model pembelajaran yang tepat. 
Penelitian bertujuan (1) mendeskripsikan langkah penerapan model CTL berbantuan multimedia 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar Pendidikan Pancasila, (2) 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis Pendidikan Pancasila, (3) meningkatkan hasil belajar 
Pendidikan Pancasila. Penelitian menggunakan  penelitian tindakan kelas, terdiri dari 3 siklus, 
melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Sumber data yaitu guru dan 
siswa kelas V SDN 1 Kalirancang. Pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan tes. Uji 
validitas data dengan teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan: (1) penerapan model CTL 

berbantuan multimedia dengan langkah, (a) kontruktivisme melalui multimedia, (b) inkuiri melalui 
multimedia, (c) bertanya jawab, (d) kelompok belajar, (e) permodelan, (f) refleksi, (g) penilaian 
yang sebenarnya, (2) penerapan model CTL berbantuan multimedia dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis Pendidikan Pancasila, (3) penerapan model CTL berbantuan 

multimedia dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila. Disimpulkan bahwa model 
CTL berbantuan multimedia dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 
siswa kelas V.  

Kata kunci: CTL. Multimedia, kemampuan berpikir kritis, hasil belajar 
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PENDAHULUAN 
Salah satu komponen penting dalam kehidupan manusia adalah Pendidikan 

yang berlangsung sepanjang hayat, sejak lahir hingga usia dewasa bahkan lanjut usia 
(Nurisma, 2021). Melalui pendidikan, aspek sosial, ekonomi, teknologi, moral, budaya, 
dan kesejahteraan kehidupan masyarakat semuanya dapat berkembang secara 
berkelanjutan (Ilham, 2019). Dalam Pendidikan, belajar adalah suatu proses yang tidak 
pernah berakhir sebagai fondasi untuk mencapai perkembangan pada kemampuan 
yang didapatkan manusia (Nugraha, 2020). 

Pendidikan di sekolah dasar penting untuk mempelajari Pancasila. Pendidikan 
Pancasila merupakan pendidikan karakter yang penting dalam membentuk karakter 
bangsa Indonesia (Nur, 2023). Di antara topik-topik yang memainkan peran penting 
dalam pengembangan karakter peserta didik adalah Pendidikan Pancasila. Generasi 
penerus Indonesia akan dibentuk oleh pendidikan ini dengan cara yang selaras dengan 
tujuan nasional negara (Nur, 2023). Keragaman moral, spiritual, dan budaya negara 
merupakan landasan cita-cita Pancasila, yang harus diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari melalui proses pendidikan yang terlibat, introspektif, dan kontekstual. 

Kemampuan berpikir kritis memiliki keterkaitan yang erat dengan Pendidikan 
Pancasila karena pembelajaran ini tidak hanya menekankan pada penguasaan 
pengetahuan, tetapi juga pada kemampuan peserta didik dalam memahami, 
menganalisis, dan mengevaluasi nilai-nilai yang terkandung di dalamnya (Pratiwi, 2025). 
Berpikir kritis merupakan keterampilan yang melibatkan kemampuan menginterpretasi 
informasi, menganalisis permasalahan, mengevaluasi argumen, menarik kesimpulan 
secara logis, serta mengambil keputusan secara tepat (Rahardhian, 2022). Proses 
analisis   pada pada Pendidikan pancasila   mendorong   siswa   untuk   berpikir kritis 
dalam mengevaluasi informasi, menentukan  validitas  argumen, dan  menyusun solusi 
yang relevan (Ghea, 2025). Menurut Facione (2015, hlm. 5) bahwa terdapat  indikator 
berpikir kritis yaitu: (1) interpretasi; (2) analisis; (3) inferensi; (4) evaluasi; (5) penjelasan; 
(6) regulasi diri.  Kemampuan ini sangat penting dalam menghadapi kompleksitas 
informasi di era digital, terutama dalam menyaring informasi yang tidak valid atau hoaks. 
Menurut Ennis (2018. 165) berikut ini adalah contoh keterampilan berpikir kritis: (1) 
memberikan penjelasan yang lugas; (2) mengembangkan kemampuan dasar; (3) 
menarik kesimpulan; (4) menawarkan penjelasan tambahan; dan (5) strategi dan taktik. 

Namun, situasi sebenarnya menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 
siswa sekolah dasar masih relatif lemah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
kelas V SD Negeri 1 Kalirancang tahun ajaran 2025/2026, pembelajaran masih 
didominasi oleh model konvensional dengan metode ceramah, diskusi sederhana, dan 
tanya jawab. Model pembelajaran konvensional cenderung menempatkan guru sebagai 
pusat informasi, agar siswa kurang aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 
Kelas V dipilih karena pada jenjang ini siswa telah memiliki kemampuan berpikir yang 
lebih berkembang dibandingkan kelas rendah, sehingga lebih memungkinkan untuk 
mengidentifikasi dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

Hasil observasi yang dilakukan pada 22 Juli 2025 menunjukkan bahwa dari 20 
siswa, hanya 5 siswa (25%) yang mampu menjawab soal sesuai dengan indikator 
berpikir kritis, sedangkan 15 siswa (75%) lainnya belum memenuhi aspek interpretasi, 
analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan regulasi diri. Jawaban siswa cenderung 
kurang terstruktur, tidak mendalam, dan belum menunjukkan penalaran yang logis. 
Selain itu, hasil belajar Pendidikan Pancasila pada topik Keragaman di Indonesia juga 
belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP = 70). Dari 20 siswa, 
hanya 4 siswa (20%) yang tuntas, sedangkan 16 siswa (80%) belum mencapai 
ketuntasan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan pembelajaran 
dengan capaian aktual siswa. 
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Rendahnya kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar tersebut diduga 
dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang kurang inovatif serta penggunaan 
media yang belum optimal. Media pembelajaran yang digunakan masih terbatas pada 
power point dengan penyajian teks yang dominan, sehingga siswa cenderung pasif dan 
kurang termotivasi. Pembelajaran yang kurang variatif mengakibatkan siswa cepat 
merasa bosan dan kurang fokus dalam mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena itu, 
diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu mengaitkan materi dengan pengalaman 
nyata siswa serta mendorong keterlibatan aktif dalam proses belajar. 

Alternatif solusi untuk membantu permasalahan seperti kemampuan berpikir 
kritis dan hasil belajar siswa dapat diterapkannya model Inquiry Based Learning, 
Problem Based Learning (PBL), Contextual Teaching and Learning (CTL (Kurniawati, 
2023). Namun peneliti memilih Model pembelajaran yang relevan untuk mengatasi 
masalah ini. Model CTL merupakan pendekatan pembelajaran yang mengaitkan materi 
pelajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih 
bermakna (Ester, 2023). CTL mendorong siswa berproses secara utuh dalam 
menemukan materi dan mengaitkannya dengan keadaan kehidupan nyata untuk 
membantu siswa agar mampu menerapkan materi yang dipelajarinya dalam kehidupan 
mereka sendiri (Nababan, 2023). Penerapan model CTL terbukti mampu meningkatkan 
hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa, sebagaimana ditunjukkan dalam 
berbagai penelitian sebelumnya (Darobi, 2024). Hulaimi (2019, 84), Hendrawati, dkk. 
(2019, 2), dan (Zulaiha, 2016) yang ditambahkan dengan berbantuan multimedia, dapat 
disimpulkan menjadi: (a) kontruktivisme melalui multimedia, (b) inkuiri melalui 
multimedia, (c) bertanya jawab, (d) kelompok belajar, (e) permodelan, (f) refleksi, (g) 
penilaian yang sebenarnya. 

Selain model pembelajaran yang inovatif, penggunaan multimedia juga berperan 
penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Multimedia yang mengintegrasikan 
teks, gambar, audio, video, dan animasi mampu menciptakan pembelajaran yang lebih 
interaktif dan menarik (Manurung, 2020). Multimedia merupakan gabungan dari 
berbagai unsur, teks, suara, gambar, animasi, audio, dan video (Astri, 2022). 
Penggunaan multimedia dapat meningkatkan motivasi belajar serta membantu siswa 
memahami konsep secara lebih konkret dan kontekstual (Firmadani, 2020). Dengan 
demikian, kombinasi model CTL berbantuan multimedia diharapkan mampu 
menciptakan pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan bermakna. Penelitian ini 
memiliki keunggulan pada pengintegrasian keduanya secara spesifik dalam 
pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar, khususnya untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, penelitian ini menekankan 
pada penerapan pembelajaran yang kontekstual dengan mengaitkan materi Pancasila 
dengan kehidupan sehari-hari siswa melalui bantuan multimedia, sehingga diharapkan 
dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan penelitian 
sebelumnya yang cenderung mengkaji secara terpisah. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan 
langkah-langkah penerapan model CTL berbantuan multimedia untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar Pendidikan Pancasila topik keragaman di 
Indonesia, (2) meningkatkan kemampuan berpikir kritis Pendidikan Pancasila topik 
keragaman di Indonesia melalui model CTL berbantuan multimedia, (3) meningkatkan 
hasil belajar Pendidikan Pancasila topik keragaman di Indonesia melalui model CTL 
berbantuan multimedia. 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK dalam 

bahasa Inggris Classroom Action Research yaitu penelitian yang dilaksanakan di kelas 
oleh guru/peneliti untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subyek 
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penelitian di kelas tersebut (Azizah, 2021). Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 
Kalirancang dengan waktu penelitian pada tanggal 10 Januari 2026-3 Februari 2026. 
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga siklus yaitu sebanyak 5 kali pertemuan. Data 
dalam penelitian ini terdiri dari data kualitatif dan data kuantitatif. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah guru dan 20 siswa kelas V SD Negeri 1 Kalirancang tahun ajaran 
2025/2026. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan tes. 
Instrumen penelitian disusun berdasarkan kisi-kisi yang memuat indikator, bentuk soal, 
dan nomor butir soal sebagai dasar penyusunan instrumen. Indikator berpikir kritis yang 
digunakan meliputi: (1) interpretasi, (2) analisis, (3) inferensi, (4) evaluasi, (5) 
penjelasan, (6) regulasi diri (Facione, 2015). Teknik uji validitas data yang peneliti 
gunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi 
sumber data. Analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan mengacu pada pendapat Miles dan Huberman (Sugiyono, 2020). 
Indikator capaian penelitian dikatakan berhasil apabila memenuhi target persentase 
keberhasilan sebesar 85%.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil yang sudah dipaparkan, maka pembahasan dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 
1. Penerapan Model Contextual Teaching And Learning (CTL) Berbantuan 

Multimedia 
Penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan 

multimedia dengan langkah-langkah yaitu, (1) kontruktivisme melalui multimedia, (2) 
inkuiri melalui multimedia, (3) bertanya jawab, (4) kelompok belajar, (5) permodelan, 
(6) refleksi, (7) penilaian yang sebenarnya. Hasil observasi penerapan model CTL 
berbantuan multimedia dapat dilihat pada tabel 1.  

 

Tabel 1 observasi penerapan model CTL berbantuan multimedia 

 
 

 
Langkah 

Siklus I Siklus II Siklus III 

Guru Siswa Guru Siswa Guru Siswa 

(%) (%) (%) (%) (%) (%) 

1 Kontruktivisme 
melalui Multimedia 

84,37 83,33 90,62 88,54 95,83 93,75 

2 Inkuiri melalui 
Multimedia 

82,29 81,24 88,54 88,53 93,75 91,66 

3 Bertanya Jawab 81,94 76,39 87,49 87,49 94,44 94,44 

4 Kelompok Belajar 82,29 82,29 89,58 87,49 97,91 95,83 

5 Permodelan 84,37 82,29 88,54 86,45 95,83 93,75 

6 Refleksi 82,29 80,20 87,50 86,45 97,91 93,75 

7 Penilaian yang 
Sebenarnya 

82,29 82,29 89,58 88,54 95,83 93,75 

 Rata-rata 82,68 81,14 88,67 87,64 95,92 93,84 

 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dari siklus I ke siklus III ketepatan guru dan 

kesungguhan siswa dalam pelaksanaan model CTL berbantuan multimedia 
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mengalami peningkatan. Pada siklus I rata-rata Tingkat ketepatan guru sebesar 
82,68% lalu meningkat menjadi 88,67% pada siklus II  dan pada siklus III menjadi 
95,92%/ Selain itu, rata-rata kesungguhan siswa juga meningkat dari siklus I 
sebesar 81,14% menjadi 87,64% pada siklus II, dan pada siklus III menjadi 93,84%. 

Berdasarkan hasil observasi, dapat diketahui bahwa penerapan model CTL 
berbantuan multimedia yaitu: 

a. Kontruktivisme melalui multimedia. Pada langkah ini, guru memberikan 
pertanyaan pemantik mengenai keragaman di Indonesia untuk menggali 
pengetahuan awal siswa serta menayangkan gambar kebudayaan melalui 
multimedia yang berkaitan dengan materi keragaman di Indonesia. Siswa pada 
tahap ini terlihat antusias dan aktif dalam menjawab pertanyaan yang diberikan. 
Siswa mulai mengaitkan materi dengan pengalaman yang mereka miliki, seperti 
menyebutkan contoh keragaman budaya di lingkungan sekitar. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Shanti dkk. (2018) menyatakan bahwa konstruktivisme 
terbentuk ketika siswa menghubungkan materi pembelajaran dengan 
pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Inkuiri melalui multimedia. Pada langkah ini guru menayangkan video 
pembelajaran mengenai kebudayaan di Indonesia yang memuat permasalahan 
kontekstual, kemudian siswa diminta menganalisis informasi dan mencatat 
temuan pada buku catatan.Siswa mendapatkan pengetahuan dari video yang 
ditayangkan sesuai dengan temuannya. Hendrawati dkk. (2019) menyatakan 
bahwa inkuiri merupakan proses memperoleh pengetahuan melalui penemuan 
sendiri, bukan sekadar menerima informasi. Hal serupa ditegaskan Kurniasih 
(2021) bahwa pembelajaran inkuiri melatih siswa membangun pemahaman 
melalui proses berpikir aktif. 

c. Bertanya Jawab. Pada langkah ini guru memberikan stimulus berupa 
pertanyaan terbuka seperti apasaja contoh kebudayaan dan mendorong siswa 
untuk mengajukan pertanyaan terkait materi. Sheilla dkk. (2022) menyatakan 
bahwa kegiatan bertanya dalam CTL berfungsi untuk memotivasi dan 
mengarahkan kemampuan berpikir siswa. Fiteriani dan Solekha (2016) 
menambahkan bahwa guru perlu memiliki keterampilan menggali informasi 
agar siswa terdorong menemukan jawaban secara mandiri. Peningkatan pada 
tahap ini menunjukkan bahwa siswa semakin aktif dan responsif dalam proses 
pembelajaran.  

d. Kelompok Belajar. Pada tahap ini guru membentuk 4 kelompok yang masing-
masing terdiri atas 5 siswa. Guru membagi rata sesuai dengan kemampuan 
siswa. Siswa menganalisis video yang ditayangkan, mengerjakan LKPD yang 
berkaitan dengan video permasalahan kebudayaan yang ditayangkan oleh 
guru, serta mempresentasikan hasil diskusi. Kelompok lain memberikan 
tanggapan terhadap presentasi tersebut. Guru memberikan apresiasi kepada 
setiap kelompok untuk meningkatkan percaya diri siswa. Sabroni (2017) 
menyatakan bahwa kerja sama dalam kelompok memberikan ruang bagi siswa 
untuk mengemukakan pendapat dan memperluas wawasan. Ridwan (2023) 
juga menegaskan bahwa diskusi kelompok membantu siswa memperdalam 
pemahaman melalui pertukaran informasi.  

e. Permodelan. Pada langkah ini, guru menjelaskan materi menggunakan power 
point keberagaman di Indonesia, media konkret seperti baju adat, miniature 
rumah adat, guru juga menayangkan kuis interaktif yang telah dibuat melalui 
web wardwall yang terkoneksi dengan internet. interPemodelan tidak hanya 
dilakukan oleh guru, tetapi juga oleh siswa yang telah memahami materi. 
Kurniasih (2021) menyatakan bahwa pemodelan dalam CTL dapat dilakukan 
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oleh siapa saja yang memiliki pengalaman relevan. Hendrawati dkk. (2019) 
menambahkan bahwa pemodelan merupakan contoh nyata dari materi yang 
diajarkan. Dengan dukungan multimedia interaktif, siswa memperoleh contoh 
konkret yang memudahkan pemahaman konsep. 

f. Refleksi. Pada langkah ini, guru bersama siswa menyimpulkan materi dan 
meminta siswa menuliskan rangkuman. Kelana dan Wardani (2021) 
menyatakan bahwa refleksi berfungsi sebagai tolok ukur pencapaian hasil 
belajar. Maryati (2017) menegaskan bahwa refleksi membantu siswa 
merespons pengalaman belajar dan menguatkan pemahaman konsep. 

g. Penilaian yang sebenarnya. Pada langkah ini, guru memberikan lembar 
evaluasi, membahas hasil secara bersama-sama, serta memberikan arahan 
tindak lanjut. Penilaian dilaksanakan secara berkelanjutan untuk mengukur 
keberhasilan belajar siswa. Kelana dan Wardani (2021) menyatakan bahwa 
penilaian diperlukan untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran, 
sedangkan Hulaimi (2019) menegaskan bahwa penilaian bertujuan mengetahui 
dampak pembelajaran terhadap perkembangan intelektual dan mental siswa. 

 
2. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Kemampuan berpikir kritis siswa diukur melalui tes yang dilaksanakan setelah 
pembelajaran. Hasil kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat pada table 2. 

 

Tabel 2 Hasil kemampuan berpikir kritis siswa 

 
Nilai 

Siklus I Siklus II Siklus 
III 

 
Keterangan 

Pert 1 Pert 2 Pert 1 Pert 2 Pert 1 

(%) (%) (%) (%) (%) 

90-100 - 5 10 25 50 Sangat 
Baik 

80-89 20 20 20 30 35 Baik 

70-79 55 55 55 40 15 Cukup 

60-69 5 15 15 5 - Rendah 

0-59 20 5 - - - Sangat 
Rendah 

Nilai Tertingi 87,50 91,67 91,67 95,83 100  

Nilai Terendah 54,17 58,33 62,50 66,67 70,83  

Rata-rata 72,91 76,66 78,95 83,12 88,12  

 
Berdasarkan tabel 4.37 kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan 

dari siklus I ke siklus III. Nilai rata-rata siklus I mencapai 72,91 pada pertemuan 1 
menjadi 76,66 pada pertemuan 2, dengan capaian sebesar 20% siswa mencapa 
kategori baik, sedangkan pertemuan 2 mencapai 25% siswa mencapai kategori 
baik. Pada siklus II rata-rata mencapai 78,95 meningkat menjadi 83,12 pada 
pertemuan 2, dengan capaian sebesar 30% siswa mencapai kategori sangat baik 
dan baik, pada pertemuan 2 mencapai 55% dengan kategori sangat baik dan baik. 
Pada siklus III rata-rata meningkat signifikan mencapai 88, 12 dengan capaian 85% 
siswa mencapai kategori sangat baik dan baik. 
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Tabel 3. Indikator pada Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

No 

 
Indikator Berpikir Kritis Siklus I Siklus II Siklus III 

1 Interpretasi 
78,75 81,25 

88,75 

2 Analisis 
74,37 82,50 

87,50 

3 Evaluasi 
71,25 79,37 

86,25 

4 Inferensi 
73,75 80,00 

88,75 

5 Penjelasan  
76,25 82,50 

87,50 

6 Regulasi Diri  
74,37 80,62 

90,00 

 Rata-rata 
74,785 81,03 

88,12 

 
Siklus I, pada tahap awal, kemampuan berpikir kritis siswa masih berada pada 

level sedang. Nilai indikator interpretasi 78,75%, analisis 74,37%, evaluasi 71,25%, 
inferensi 73,75%, penjelasan 76,25%, dan regulasi diri 74,37%. Pada siklus ini, guru 
lebih banyak menggunakan pertanyaan sederhana dan menampilkan multimedia 
dasar, seperti gambar budaya lokal, untuk menstimulasi pemahaman awal siswa 
tentang keragaman di Indonesia. Siswa masih cenderung menjawab secara singkat 
dan membutuhkan bimbingan guru untuk mengaitkan jawaban dengan nilai-nilai 
Pancasila, misalnya saling menghargai perbedaan. 

Pada siklus II setelah penerapan model CTL berbantuan multimedia, 
kemampuan siswa mulai meningkat. Nilai indikator interpretasi menjadi 81,25%, 
analisis 82,50%, evaluasi 79,37%, inferensi 80,00%, penjelasan 82,50%, dan 
regulasi diri 80,62%. Guru mulai memberikan pertanyaan terbuka yang menuntut 
siswa menghubungkan materi keragaman budaya dengan pengalaman nyata, 
seperti menceritakan perubahan kebudayaan di masyarakat. Siswa mulai mampu 
menjelaskan alasan dan membuat kesimpulan sederhana. 

Siklus III, pada siklus akhir, kemampuan berpikir kritis siswa meningkat lebih 
signifikan. Nilai indikator interpretasi 88,75%, analisis 87,50%, evaluasi 86,25%, 
inferensi 88,75%, penjelasan 87,50%, dan regulasi diri 90,00%. Guru menstimulasi 
siswa melalui diskusi kontekstual dan studi kasus sederhana yang berhubungan 
dengan keragaman budaya Indonesia. Siswa aktif berdiskusi, mengevaluasi 
jawaban teman, menarik kesimpulan logis, dan menelaah masalah seperti 
bagaimana melestarikan kebudayaan yang baik dan benar. Proses ini menunjukkan 
berpikir kritis muncul pada kemampuan siswa untuk menafsirkan informasi, 
menganalisis hubungan antar konsep, mengevaluasi solusi, menjelaskan jawaban 
secara runtut, dan mengatur proses berpikir sendiri, khususnya saat mereka menilai 
dan memecahkan masalah terkait keragaman budaya sesuai prinsip Pendidikan 
Pancasila. 

Hal ini menunjukan bahwa penggunaan model CTL berbantuan multimedia 
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  Penelitian ini 
sependapat dengan penelitian yang telah dilaksanakan oleh Sam, A (2023) 
menyatakan bahwa adanya peningkatan belajar berpikir kritis siswa yang 
menerapkan model CTL ini lebih 74 tinggi dibanding siswa yang tidak menggunakan 
pembelajaran dengan menerapkan model CTL. Putra (2018) menyatakan bahwa 
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pembelajaran berbasis CTL dan inkuiri mampu meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Bahri (2017) menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan penerapan model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam 
pembelajaran SKI. Keunggulan penelitian ini dibandingkan sebelumnya terletak 
pada fokusnya pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD, integrasi CTL 
dengan multimedia untuk pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual, serta 
penilaian kemampuan berpikir kritis siswa secara terukur melalui indikator spesifik. 
Hasilnya memberikan strategi praktis bagi guru untuk membentuk karakter dan 
kemampuan berpikir kritis siswa secara nyata. 

 
3. Hasil Belajar Pendidikan Pancasila topik Keragaman di Indonesia 

Hasil belajar Pendidikan Pancasila topik Keragaman di Indonesia diukur 
berdasarkan hasil tes yang dilaksanakan setiap akhir pembelajaran. Hasil belajar 
siswa dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini.  

 

Tabel 4. Hasil Belajar Pendidikan Pancasila topik Keragaman di Indonesia 

 
Nilai 

Siklus I Siklus II Siklus 
III 

 
Keterangan 

Pert 1 Pert 2 Pert 1 Pert 2 Pert 1 

(%) (%) (%) (%) (%) 

90-100 35 45 30 25 50 Tuntas 

80-89 25 20 30 55 35 Tuntas 

70-79 5 10 20 5 15 Tuntas 

60-69 30 15 20 15  Belum Tuntas 

0-59 5 10    Belum Tuntas 

Rata-rata 79,87 81,87 83,12 84,50 87,00  

Siswa Tuntas 65 75 80 85 100  

Siswa Belum Tuntas 35 25 20 15 -  

 
Hasil belajar siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila topik Keragaman 

di Indonesia diukur melalui soal evaluasi sebanyak 11 butir dengan jenis soal 5 
pilihan ganda dan 6 uraian. Peningkatan hasil belajar yang signifikan ini didukung 
adanya refleksi untuk memperbaiki penerapan model CTL berbantuan multimedia 
pada tiap siklusnya. Pada siklus I, guru menampilkan materi menggunakan 
multimedia dan pertanyaan sederhana, sehingga siswa masih pasif dan terbatas 
pada menjawab pertanyaan. Hasil belajar awal menunjukkan pemahaman yang 
bervariasi. Pada siklus II, guru memberikan pertanyaan terbuka, mendorong siswa 
mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari. Siswa mulai aktif berdiskusi, 
serta menjelaskan alasan. Hasil belajar meningkat, terutama pada pemahaman 
konsep dan kemampuan menjelaskan. Pada siklus III, guru diskusi kelompok dan 
diskusi kelompok terarah dan sangat baik. Siswa aktif menilai jawaban teman, 
menarik kesimpulan. Hasil belajar meningkat signifikan pada aspek kognitif 
menunjukkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar yang lebih baik.Hasil 
belajar pada penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
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Ismoyo & Istianah (2018) dengan judul "Pengaruh Model Pembelajaran CTL 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ipa Kelas V" membuktikan 
bahwa penerapan model CTL dengan media konkret dapat meningkatkan hasil 
belajar IPAS. Hal tersebut juga didukung oleh Yunitasari, Sintawati dan Mastul 
(2023, hlm. 83) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa model CTL telah 
terbukti meningkatkan hasil belajar, motivasi serta mengurangi kecemasan siswa. 
Selain itu, model CTL juga dapat membantu siswa dalam berpikir kritis, 
memecahkan masalah serta meningkatkan keterampilan kerja sama. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan adanya peningkataan secara signifikan pada aktivitas guru, 
aktivitas siswa dan hasil belajar siswa pada aspek kognitif, afektif, psikomotor 
setelah mengikuti pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran CTL.  
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Yunitasari, dkk. (2023, hlm. 83) 
menyatakan bahwa model CTL telah terbukti meningkatkan hasil belajar, motivasi 
serta mengurangi kecemasan siswa.  

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa, (1) penerapan model 

CTL berbantuan multimedia dengan langkah, (a) kontruktivisme melalui multimedia, (b) 
inkuiri melalui multimedia, (c) bertanya jawab, (d) kelompok belajar, (e) permodelan, (f) 
refleksi, (g) penilaian yang sebenarnya, (2) penerapan model CTL berbantuan 
multimedia dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis Pendidikan Pancasila topik 
Keragaman di Indonesia Kelas V SDN 1 Kalirancang tahun ajaran 2025/2026, (3) 
penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan multimedia 
dapat meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila topik Keragaman di Indonesia 
Kelas V SDN 1 Kalirancang tahun ajaran 2025/2026. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa model CTL dijadikan referensi 
untuk pembelajaran Pendidikan Pancasila dan disosialisasikan kepada guru lain melalui 
KKG, diklat, atau pengembangan profesionalitas guru lainnya. Penelitian ini dapat 
dijadikan acuan dan sumber referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai penerapan 
model CTL berbantuan multimedia untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 
hasil belajar siswa. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji penerapan model CTL 
berbantuan multimedia pada jenjang kelas lain, seperti kelas IV atau VI SD, untuk 
melihat perbedaan efektivitas terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 
Pendidikan Pancasila topik Keragaman di Indonesia. Penelitian ini memiliki keterbatasan 
pada jumlah peserta yang terbatas di satu kelas dan satu sekolah, serta waktu 
pelaksanaan yang relatif singkat, sehingga generalisasi hasil perlu diuji kembali melalui 
penelitian di sekolah, kelas, dan jenjang yang berbeda dengan sampel yang lebih luas. 
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